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Abstract: The COVID-19 pandemic is still happening today. Many efforts have been made by
the government to reduce the transmission of COVID-19, one of which is vaccination. The
government has intensified the vaccination process. It is now being promoted for a second
vaccination to the public at large. This service is carried out by a servant to the hypertension
community who will carry out the second vaskin. A total of 14 people with hypertension were
netted and education and collaboration were carried out to reduce hypertension. There were
at least 12 people with hypertension who could continue the second vaccination and as many
as 2 people could not continue the second vaccine. Education and collaboration carried out by
the service staff are very effective in reducing blood pressure numbers in hypertension
sufferers so that they can be given a second vaccine. There needs to be support from the wider
community to get the widest possible vaccine so that vaccine achievements are also high and
break the chain of spread of COVID-19.  

Keyword: Education; Collaboration; Second vaccine; Hypertension 

PENDAHULUAN  
Pandemi COVID-19 sampai dengan saat ini masih dialami oleh dunia.

Perjalanan COVID-19 dimulai dari akhir Desember 2019 sampai dengan saat
ini dan kasus semakin meningkat (Mulyawan et al., 2021; Manderson & Levine,
2020). Setelah berjalan selama 3 tahun terakhir banyak langkah yang
dilakukan ilmuwan untuk mencegah penyebaran virus ini mulai dari menjaga
jarak, mamakai masker, dirumah saja sampai dengan program pengobatan
dengan telehealth dan vaksinasi (Ford et al., 2022; Kim et al., 2022; Sirait et al.,
2022; WHO, 2020; Yanti et al., 2020). Edukasi pelaksanaan vaksin dilakukan
oleh pemerintah dan digalakkan agar semua dapat tervaksin dan terlindung
dari virus COVID-19 (Yao et al., 2022). Bagi masyarakat yang mengalami 
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 penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus, hipertensi, jantung dan 

penyakit lainnya menjadi kontra indikasi untuk dilakukan vaksin anti COVID-
19 (Carey et al., 2022; Milne & Xie, 2020; Roldán-Merino et al., 2022). Sehingga 
perlu ada upaya yang dapat menurunkan dampak dari masyarakat yang 
mengalami dampak virus COVID-19. 

Upaya yang bisa dilakukan dengan edukasi perilaku hidup bersih dan 
sehat (PHBS), menjaga jarak, memakai masker dan melakukan vaksinasi 
pertama, kedua serta booster (Canaday et al., 2022; Sukmadani Rusdi et al., 
2021; Wijoyo et al., 2021). Edukasi dan kolaborasi menjadi hal yang penting 
terutama untuk persiapan seseorang melakukan vaksin pertama, kedua 
ataupun booster.  Hal ini menjadi penting untuk edukasi pola hidup, Tarik 
nafas dalam, aktivitas, pola makan atau dampak dari vaksinasi agar seseorang 
siap untuk dilakukan vaksinasi. Kontraindikasi seseorang yang akan vaksin 
baik pertama atau kedua yaitu dengan hipertensi dengan hasil systole diatas 
180 mmHg (Ripabelli et al., 2022; Yao et al., 2022). Selain itu seseorang yang 
mengalami kecemasan berat sebelum dilakukan vaksin menjadi salah satu 
alasan seseorang tidak bisa melakukan vaksin (Barzilay et al., 2020; 
Manderson & Levine, 2020). Program vaksinasi merupakan program 
pemerintah untuk mencapai herd immunity. 

Pemerintah terus menggencarkan pelaksanaan vaksinasi nasional untuk 
segera mencapai kekebalan komunal atau herd immunity dalam menghadapi 
pandemic COVID-19. Saat ini Indonesia berhasil masuk dalam jajaran lima 
besar negara dengan jumlah vaksinasi terbanyak di dunia. Cakupan vaksinasi 
sebanyak 166,65 juta sasaran. Indonesia urutan ke empat setelah Tiongkok, 
India, Amerika Serikat dan Brazil setelah itu diikuti Brazil (Kementrian 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, 2022). Pemerintah 
berupaya untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 dengan berbagai 
upaya.  

Pemerintah berupaya melakukan pendekatan untuk mendorong 
masyarakat melakukan vaksinasi.  Menurut Kementrian Kesehatan RI (2021) 
vaksinasi COVID-19 diharapkan dapat mengurangi transmisi atau penularan 
COVID-19, menurunkan angka kesakitan dan kamatian akibat virus. Mencapai 
kekebalan kelompok di masyarakat (herd immunity) dan melindungi 
masyarakat dari COVID-19 agar tetap produktif secara sosial dan ekonomi. 
Dengan dilakukannya vaksinasi COVID-19 maka terbentuk kekebalan 
kelompok dengan cakupan vaksinasi COVID-19 yang tinggi, minimal 60%. 
Penularan tidak terjadi karena sebagian besar masyarakat memiliki kekebalan 
tubuh yang baik. Berdasarkan data program vaksinasi COVID-19 secara 
nasional, Pemerintah telah menargetkan sasaran vaksinasi sebanyak 181,5 
juta vaksin COVID-19. Berdasarkan data yang didapat pada tanggal 26 April 
2021 sampai dengan pukul 12.00 WIB, sudah sebanyak 10.8 juta masyarakat 
yang telah divaksinasi COVID-19 ke 1 dan 5,9 Juta masyarakat yang telah 
divaksinasi COVID-19 ke 2 (Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi, 2022). Percepatan vaksinasi berguna untuk mengurangi 
penularan COVID-19.  

Pelaksanaan vaksinasi bekerjasama dengan Tribun Jabar, Dinas 
Kesehatan Kota Tangerang Selatan dan Universitas Muhammadiyah 
Tangerang melakukan screening pada masyarakat untuk vaksin kedua. 
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 Berdasarkan penjelasan diatas maka pengabdi melaksanakan edukasi dan 

kolabirasi terutama pada masyarakat yang mengalami hipertensi untuk 
melakukan vaksin kedua di wilayah Kota Tangerang Selatan agar dapat 
mendapatkan herd immunity yang tinggi. 

 
METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diadakan oleh Tribun Jabar 
bekerjasama dengan Dinkes Kota Tangerang Selatan dan dilaksanakan oleh 
Universitas Muhammadiyah Tangerang. Kegiatan tersebut yaitu untuk 
vaksinasi kedua untuk masyarakat umum di Kota Tangerang Selatan. 
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan selama seharian penuh pada tanggal 9 
Desember 2022 dimulai pukul 08.00-17.00 WIB. Sasaran dalam kegiatan ini 
sebanyak 500 orang untuk masyarakat yang akan melakukan vaksin kedua. 
Pelaksana pengabdi memiliki latar belakang tenaga kesehatan (dokter dan 
perawat) yang berpengalaman dalam proses kegiatan vaksinasi dan sudah 
pelatihan vaksinasi. Berdasarkan hasil screening yang dilakukan pengabdi 
didapatkan sebanyak 14 orang yang mengalami hipertensi. Metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini yaitu edukasi (pola hidup, tarik nafas dalam, 
makan seimbang dan aktivitas fisik) dan memberikan obat untuk menurunkan 
tekanan darah pada orang dengan hipertensi.  

Evaluasi didapatkan sebanyak 12 orang dapat melanjutkan proses 
vaksinasi kedua, sedangkan 2 orang tidak bisa melanjutkan karena tekanan 
darah yang tinggi dan kecemasan yang tinggi pada peserta vaksinasi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian ini berhasil dilaksanakan tanpa alang rintangan 
yang berarti. Proses vaksinasi dilakukan kepada masyarakat dengan sasaran 
vaksin kedua. Vaksin yang digunakan pada kegiatan vaksinasi ini yaitu 
Sinovac. Sasaran peserta pada kegiatan ini yaitu sebanyak 300 orang yang 
hadir dalam kegiatan sebanyak 165 orang. Pada saat dilakukan screening oleh 
tim kesehatan terdapat 14 orang dengan hasil hipertensi diatas 180 mmHg. 
Pada 14 orang dilakukan edukasi untuk menenangkan diri dan tarik nafas 
dalam untuk menurunkan tekanan darah. Selain itu pengabdi juga 
memberikan edukasi terkait pola makan, pola aktivitas dan gaya hidup untuk 
penyidap hipertensi.  

Edukasi dilakukan pada saat screening pertama terlihat pada gambar 02. 
Hal ini dilakukan ketika masyarakat sudah diperiksa dan mengalami 
hipertensi. Edukasi pola makan, gaya hidup dan aktivitas sebelum dilakukan 
vaksin kedua. Selain itu juga ditanyakan apakah ada pengobatan yang 
dilakukan oleh penderita selama menunggu vaksin kedua. Pertanyaan ini 
untuk menjelaskan apakah ada komplikasi yang mungkin akan terjadi atau 
tidak. Hal ini untuk menghindari kontraindikasi yang muncul pada penderita 
hipertensi saat akan dilakukan vaksin kedua (Ripabelli et al., 2022). Setelah 
masyarakat penderita hipertensi diberikan edukasi maka selanjutnya 
penderita diajarkan tarik nafas dalam untuk merilekskan tubuh dan 
menurunkan tekanan darah. 

Latihan tarik nafas dalam dilakukan selama 1-3 jam selama menunggu 
proses penurunan hipertensi, penderita hipertensi dilakukan observasi 
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 selama 10-20 menit untuk dicek tekanan darahnya. Latihan tarik nafas dalam 

sangat efektif untuk menurunkan hipertensi hal ini sesuai dengan penelitian 
Anggraini (2020) dan Luh et al (2021). Latihan tarik nafas dalam menurunkan 
tekanan darah mulai dari remaja sampai dengan lansia sehingga dapat efektif 
dilakukan sebelum seseorang dengan hipertensi dilakukan vaksin. Hal ini 
melatarbelakangi pengabdian ini dilakukan pada orang dengan hipertensi 
sebelum dilakukan vaksinasi kedua.  

Proses pengabdian yang dilakukan yaitu dengan melakukan screening 
pada peserta vaksinasi lalu mendata peserta seperti yang terlihat pada gambar 
01. Hasil screening didapatkan bahwasanya hasil tekanan darah dengan sytole 
lebih dari 180 mmHg tidak diperbolehkan untuk vaksin kedua. Dari hasil ini 
diapatkan sebanyak 14 orang dengan systole yang tinggi. Setelah itu dilakukan 
edukasi dan latihan untuk menurunkan tekanan darah pada masyarakat 
dengan hipertensi. Edukasi yang dilakukan yaitu pola hidup, tarik nafas dalam, 
makan seimbang dan aktivitas fisik yang bisa dilakukan untuk penderita 
hipertensi. Pola hidup yang seimbang dan makan yang seimbang mengurangi 
garam, santan serta olahraga ringan menjadi hal yang ditekankan pada 
edukasi ini. Kegiatan yang bisa dilakukan yaitu melakukan pola hidup yang 
sehat serta aktivitas fisik yang teratur dan mengontrolkan tekanan darah di 
pelayanan kesehatan (Maswarni & Hayana, 2021). Setelah edukasi diberikan 
selanjutnya peserta dilakukan Latihan nafas dalam untuk menurunkan 
tekanan darahnya. 

Latihan tarik nafas dalam sangat efektif dalam menurunkan tenanan 
darah karena menenangkan dan merilekskan tubuh (Anggraini, 2020). Latihan 
ini dilakukan selama 10-15 menit sampai menjadi tenang setelah itu dilakukan 
pengukuran kembali tekanan darahnya apabila hasil systole kurang dari 180 
mmHg maka akan diperbolehkan untuk vaksin. Akan tetapi apabila hasil 
systole masih lebih dari 180 mmHg maka dilakukan rileksasi kembali dengan 
Latihan yang sama selama 2x10 menit dan menenangkan pikiran serta 
fisiknya. Setelah itu dicek kembali tekanan darahnya apabila hasilnya systole 
kurang dari 180 mmHg maka akan diperbolehkan untuk vaksin tapi apabila 
masih tinggi maka akan dilaporkan ke dokter penanggungjawab untuk 
dilakukan kolaborasi pemberian obat anti hipertensi.  

Kolaborasi yang dilakukan yaitu dengan melaporkan keadaan 
masyarakat hipertensi yang akan vaksin dan memberikan obat anti-
hipertensi. Setelah pemberian obat mereka disarankan untuk istirahat sejenak 
10-15 menit setelah itu akan dilakukan pengukuran tekanan darah Kembali 
seperti terlihat pada gambar 03. Setelah itu apabila hasilnya systole kurang 
dari 180 mmHg maka akan diperbolehkan untuk vaksin tapi apabila masih 
tinggi maka akan disarankan untuk istirahat kembali 1x10 menit dan akan 
dicek kembali untuk tekanan darahnya. Dari 14 orang yang mengalami 
hipertensi setelah dilakukan edukasi dan kolaborasi ada 12 orang yang dapat 
melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu vaksin kedua seperti terlihat pada 
gambar 04. Sebanyak 2 orang tidak bisa melanjutkan proses vaksin karena 1 
orang hasil systole masih lebih dari 180 mmHg dan 1 orang lagi dikarenakan 
kecemasan yang tinggi karena takut disuntik untuk vaksin. Sehingga 2 orang 
tersebut tidak dapat dilakukan vaksinasi kedua.  
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 Gambar 1. Pendataan masyarakat yang akan vaksin kedua 

 
 

Gambar 2. Screening awal pada masyarakat dengan hipertensi 

 
 
 

Gambar 3. Edukasi dan kolaborasi pemberian obat antihipertensi serta tarik nafas 
dalam pada masyarakat dengan hipertensi 

 
 

 
 
 



 

35 

 

EISSN 2828-027X 

 

Community Services and Social Work 
Bulletin 

Volume 2 No. 1, June 2022 
 
 Gambar 4. Pemberian vaksin kedua pada penderita hipertensi 

 
 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi dan kolaborasi untuk masyarakat dengan hipertensi 
berjalan dengan lancar. Masyarakat yang mengalami hipertensi dapat turun 
tekanan darahnya sehingga dapat dilakukan vaksinasi kedua pada mereka. 
Edukasi meliputi pola hidup, makan seimbang dan aktivitas fisik agar dapat 
mempertahankan tekanan darah yang normal. Kolaborasi antara perawat 
dengan Ners dengan memberikan obat anti hipertensi juga berhasil 
menurunkan tekanan darah sehingga masyarakat yang mengalami hipertensi 
dapat melakukan vaksinasi. 
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